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Inovasi Daerah adalah semua 
bentuk pembaharuan

dalam penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah.

PENDAHULUAN



Penilaian Inovasi Daerah adalah 
proses penilaian terhadap semua 

bentuk Inovasi Daerah 
menggunakan indikator indeks 

Inovasi Daerah 

PENDAHULUAN



Indeks Inovasi Daerah adalah 
himpunan inovasi daerah yang 

telah di laporkan kepada menteri 
dalam negeri sebagai bentuk 

pembaharuan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan 

daerah

PENDAHULUAN



Pemerintah Daerah Inovatif adalah Pemerintah Daerah yang
telah berhasil melakukan berbagai Inovasi Daerah baik inovasi
dalam bentuk Tata Kelola Pemerintahan Daerah, Pelayanan
Publik dan Inovasi bentuk lainnya sesuai dengan kewenangan
daerah.

Untuk menentukanPemerintah Daerah Inovatif dapat ditinjau dari aspek-
aspek sebagai berikut:

Aspek Quantity/Kuantitas→ seberapa banyak Pemerintah Daerah melakukan Inovasi  
Daerah baik dari bentuk Inovasi tata kelola Pemerintahan Daerah, Inovasi Pelayanan  
Publik, dan Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan urusan Pemerintahan yang menjadi  
kewenangan Daerah.

Aspek Quality/Kualitas → sejauh mana kualitas Inovasi Daerah yang telah berhasil  
diterapkan (efektivitas, efisiensi dan keberlanjutan)

Aspek Beneficiary/Kemanfaatan→ seberapa besar manfaat Inovasi Daerah baik bagi  
Pemerintah Daerah maupun masyarakat, seperti:

Menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Menghemat belanja daerah

Meningkatkan capaian kinerja Pemerintah Daerah

Meningkatkan mutu pelayanan publik

Pemerintah DaerahInovatif



SYARAT UMUM

a. Memiliki kebaharuan dan keunikan sebagian atau
keseluruhan

b. Kegiatan inovasi daerah yang diusulkan minimal 
telah berjalan 2 (dua) tahun

c. Inovasi tersebut dibiayai APBD dan/atau sumber 
pembiayaan lain yang sah

d. Memberi dampak/manfaat bagi daerah dan 
masyarakat



SYARAT KHUSUS

a. Profil daerah dikirim ke
http://indeks.inovasi.otda.go.id

b. Pengisian data indeks inovasi daerah mengikuti
petunjuk teknis

c. Penilaian tahun 2019 terdapat penambahan
upload evidences berupa video

d. Upload video dapat dilakukan dengan
mengunggah pada situs indeks inovasi daerah

e. Pemerintah daerah tunduk pada ketentuan yang
berlaku. (Keterangan lebih lanjut lihat juknis)



BENTUK INOVASI DAERAH

a. Inovasi Tata Kelola Pemerintahan Daerah
b. Inovasi PelayananPublik; dan/atau

c. Inovasi Daerah lainnya sesuai bidang urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah



SISTEMATIKA PENULISAN 
PROFIL INOVASI DAERAH

a.Input Profil Pemerintahan Daerah
b.Input Profil Satuan Inovasi Daerah
c. Input Dokumentasi Foto dan video (rincian lihat juknis)



JADWAL PENILAIAN INOVASI DAERAH :

1.Input Data (20 Mei – 20 Agustus 2019)
2.Pengukuran indeks/rangking (21-23 Agustus   

2019)
3.Validasi Tahapan Presentasi (24 – 30 Agustus 

2019)
4.Validasi Tahap Faktual (24-30 Agustus)
5.Penilaian akhir (1 September 2019)
6.Penetapan dan publikasi (3 September 2019)



TUGAS SKPD 

1.Menyampaikan laporan inovasi tingkat SKPD 
dengan memuat sekurang-kurangnya : 

a. Latar belakang inovasi daerah
b. Metode pemecahan masalah
c. Ideation
d. Strategi pemecahan masalah (solusi 

inovatif)
e. Manfaat/dampak inovasi daerah
f. Laporan inovasi disertai video (format 

MP4/MOV/AVI) dengan durasi 5 menit 
g. Laporan beserta video disampaikan ke 

Bappeda paling lambat 31 Juli 2019



Profil InovasiDaerah

InovasiDaerah adalah semuabentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan Pemerintahan  
Daerah

Profil InovasiDaerah adalah sebuah dokumen yang memberikan informasi dan data terkait  
pelaksanaan InovasiDaerah yang telah berhasil dilaksanakan oleh Pemda selama minimal 2  
tahun

Profil InovasiDaerah dihimpun dari 542 daerah otonom se-Indonesia

Profil InovasiDaerah dijadikan sebagai bahan/ dasar untukmenilai InovasiDaerah yang telah
berhasil dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.

Sumber : Kementerian Dalam Negeri



Hasil Pelaksanaan Innovative Government Award (IGA)

Pemenang IGATahun 2013:
1.Kabupaten Maros (Kategori Tata Kelola Pemerintahan)
2.Kabupaten Agam (Kategori Pelayanan Publik)  

3.Kabupaten Bantaeng (Kategori Daya Saing Daerah)

4.KabupatenLamongan (Kategori Pemberdayaan Masyarakat)

Pemenang IGATahun 2012:
1.Kota Banda Aceh (Kategori Tata Kelola Pemerintahan)
2.Kota Tangerang (Kategori Pelayanan Publik)  

3.Kabupaten Sumedang (Kategori Daya Saing Daerah)

4.Kabupaten Ponorogo (Kategori Pemberdayaan Masyarakat)

Pemenang IGATahun 2011:
1.Kota Palembang (Kategori Tata Kelola Pemerintahan)
2.Kota Banjar (Kategori Pelayanan Publik)  

3.Kota Malang(Kategori Daya Saing Daerah)

4.Kota Semarang (Kategori PemberdayaanMasyarakat)

Pemenang IGATahun 2010 :
1.Kabupaten Solok (Kategori Tata Kelola Pemerintahan)

2.Kota Surakarta (Kategori Pelayanan Publik)
3.Kabupaten Gianyar (Kategori Peningkatan Daya SaingDaerah)  

4.Kabupaten Boalemo (Kategori Pemberdayaan Masyarakat)

Pemenang IGA TAHUN 2008:
1.Kabupaten Karanganyar (Ibu Hj. Rina Iriani) Pengelolaan Pemerintahan Daerah

2.Kota Bontang (Bp. Sofyan Hasdam) PeningkatanPelayanan Publik

3.Kota Pangkalpinang (Bp. Zulkarnaen Karim) Pengelolaan SumberDaya Alam dan Sumber Daya Manusia

4.Kota Batam (Bp. Ahmad Dahlan) Pemasaran dan Promosi Investasi Daerah

Pemenang IGA TAHUN 2007:
1.Bupati Sragen – Jawa Tengah (Bp. Untung Wiyono)

2.Bupati Jembrana – Bali (Bp. Prof. Drg. I Gede Winasa)

3.Bupati Kutai Timur – Kalimantan Timur (Bp. Drs. H. Awang Faroek Ishak, MM, MSi)

Sumber : Kementerian Dalam Negeri



Terima Kasih
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Kotawaringin Barat


